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Article Info Abstract 
 

Article History 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah 

menerapkan alat hitung sempoa sebagai media pembelajaran matematika 

dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa sekolah dasar. Metode 

yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis penelitian Pre-Eksperimental 

dengan desain The One Group Pretest-Posttest Design. Penelitian ini akan 

dilaksanakan di SD Negeri Ciketak dengan subjek penelitian siswa kelas IV 

berjumlah 18 siswa, dengan menggunakan teknik simple random sampling. 

Instrument penelitian yang digunakan lembar tes kemampuan numerasi dan 

lembar non tes (angket) sebagai tanggapan siswa sedangkan untuk teknik 

analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan inferensial. 

Analisis data menggunakan uji prasyarat, uji t dua sampel dependen/paired 

samples t-test, uji wilcoxon, analisis N-Gain dan pengolahan data angket. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat perbedaan rata – rata kemampuan 

numerasi siswa dengan menggunakan alat hitung sempoa sebagai media 

pembelajaran matematika. Nilai N-Gain dengan mean 0,6591 yang dimana 

nilai tersebut termasuk kedalam kategori sedang, artinya tedapat 

peningkatan yang signifikan antara rata – rata kemampuan numerasi siswa 

menggunakaan alat hitung sempoa sebagai media pembelajaran 

matematika. Selain itu, hasil angket menunjukkan respon positif dari siswa. 

Dengan demikian, implementasi alat hitung sempoa sebagai media 

pembelajaran matematika efektif dalam meningkatkan kemampuan 

numerasi siswa sekolah dasar. 
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This study aims to determine the difference before and after applying abacus counting 

tool as a mathematics learning media in improving numeracy skills of elementary 

school students. The method used is quantitative with Pre-Experimental research type 

with The One Group Pretest-Posttest Design. This research will be conducted at SD 

Negeri Ciketak with the research subjects of class IV students totalling 18 students, 

using simple random sampling technique. The research instruments used were 

numeracy test sheets and non-test sheets (questionnaires) as student responses while 

the data analysis techniques used were descriptive and inferential statistics. Data 

analysis used prerequisite test, t-test of two dependent samples/paired samples t-test, 

wilcoxon test, N-Gain analysis and questionnaire data processing. The results showed 

that there was an average difference in students' numeracy skills by using abacus 

counting tools as a mathematics learning media. The N-Gain value with a mean of 

0.6591 where the value is included in the medium category, meaning that there is a 

significant increase between the average numeracy skills of students using abacus 

calculator as a mathematics learning media. In addition, the questionnaire results 

showed positive responses from students. Thus, the implementation of abacus 

calculator as a mathematics learning media is effective in improving the numeracy 

skills of primary school students. 

mailto:rezamz@umkuningan.ac.id


Jurnal Didactical Mathematics, Vol. 7 No. 2 (2025), pp. 343-355, 

Leni Nuraeni, Reza Muhamad Zaenal, Tio Heriyana 

                                   Open Access: https://ejournal.unma.ac.id/index.php/dm                                        | 344   

PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi hal yang penting dalam kehidupan manusia, karena setiap manusia 

berhak mendapatkannya dan diharapkan untuk selalu berkembang, pendidikan tidak akan ada 

habisnya karena secara umum proses pembelajaran akan selalu berkembang dan berkemajuan 

(Yayan et al., 2019). Hasil akhir dari pendidikan ialah pembentukan insan yang berakhlak mulia, 

beriman dan bertaqwa  kepada Tuhan Yang Maha Esa, menjadi mandiri serta berguna bagi 

masyarakat (Natalia Rosalina, 2019). Kegiatan pembelajaran yang berlangsung di kelas akan 

berpusat pada peran pendidik.  Proses pembelajaran akan berpengaruh pada kemampuan yang 

dimiliki siswa. Maka penting bagi guru untuk bisa meningkatkan kemampuan peserta didik. 

Kemampuan dalam konteksnya itu bermacam – macam salah satunya pada kemampuan 

numerasi. 

Kemampuan numerasi yaitu kemampuan untuk menarapkan konsep bilangan dan 

keterampilan matematika dalam kehidupan. Menurut Yunarti & Amanda, (2022) 

menggambarkan bahwa numerasi adalah kegiatan berhitung yang melibatkan angka dan 

keterampilan matematika dalam kehidupan sehari – hari dengan percaya diri. Kemampuan ini 

juga dapat membantu peserta didik memahami peran matematika dalam menyelesaikan masalah 

(Amaliyah et al., 2022). Sejalan dengan itu, Dahlia, (2020) menyatakan bahwa pembelajaran 

matematika waijb diajarkan kepada peserta didik sebagai bekal untuk mereka, diantaranya 

kemampuan untuk berpikir secara logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif dan kerja sama. Salah 

satu kemampuan matematika yang harus dikuasai oleh siswa di tingkat Sekolah Dasar adalah 

numerasi (Oktariana1 et al., 2024). Kemampuan ini sudah mencakup tentang pemahaman 

angka, operasi bilangan, pengukuran, dan pemecahan masalah matematika. 

Menurut Salvia, (2022) berdasarkan hasil PISA 2018 yang dirilis OECD 2019 

menunjukkan rata – rata skor matematika siswa di Indonesia mencapai 379 dengan rata – rata 

OECD 487. Hal ini menunjukkan bahwa masih rendahnya kemampuan literasi dan numerasi 

siswa di Indonesia. Menurut laporan PISA Kemendikbudristek, (2023) menyatakan bahwa hasil 

PISA tahun 2022 menunjukkan adanya penurunan hasil belajar secara Internasional akibat dari 

pandemi Covid-19. Meski begitu peringkat Indonesia di PISA tahun 2022 menduduki posisi 5-6 

dibandingkan tahun 2018. Skor literasi dan numerasi internasional rata – rata turun di 18 dan 21 

poin, skor Indonesia turun di 12 dan 13 poin. Meski mengalami penurunan tetapi hal ini 

menunjukkan ketangguhan sistem pendidikan Indonesia dalam mengalami learning loss akibat 

Pandemi. 

Fakta di lapangannya hanya beberapa bagian kecil yang memanfaatkan literasi dan 

numerasi dalam kehidupan sehari – hari. OECD meriliris hasil terbarunya pada tahun 2023 

bahwa Indonesia naik peringkat lima untuk keterampilan matematika dan literasi numerasinya. 

Walaupun jika melihat skor mengalami penurunan 13 poin dari tahun 2018. Skor Matematika 

Indonesia itu ada di 366, memiliki jarak 106 dari skor rata – rata dunia. Bidang matematika dan 

literasi numerasi memiliki jumlah terbanyak dengan kemampuan rendah di bawah level dua. Hal 

ini masih perlunya perbaikan dalam pembelajaran matematika dan literasi numerasi (Yuda & 

Rosmilawati, 2024). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zaenal, et.al, (2022) 

menunjukkan bahwa kemampuan numerasi rendah dipengaruhi oleh salah satu faktor yaitu 

kurangnya siswa dalam memahami permasalahan yang diangkat dalam soal karena belum 

adanya media dan proses pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa. 
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Semakin bertambahnya jumlah angka pada proses pembelajaran matematika, penggunaan 

jari dalam proses perhitungan memiliki peran penting pada tahap awal perkembangan numerasi 

anak, namun dalam jangka panjang ketergantungan terhadap jari dapat menghambat 

perkembangan strategi mental yang lebih kompleks dan fleksibel dalam matematika, sehingga 

anak dibutuhkan media pembelajaran. Media pembelajaran yang tepat ialah menggunakan alat 

hitung sempoa. Mempelajari sempoa bisa membantu mengaktifkan secara proporsional otak 

kanan dan otak kiri. Ini dikarenakan sempoa dapat membuat siswa menggunakan logika, 

imajinasi, dan tangan meraka (Aripen, 2021). 

Berdasarkan uraian di atas bahwa pelajaran matematika memang sangat sulit terutama 

bagi siswa Sekolah Dasar. Hal ini terungkap berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan penulis di SD Negeri Ciketak, Desa Ciketak, Kecamatan Kadugede, Kabupaten 

Kuningan, Jawa Barat khususnya dikelas IV, ditemukan bahwa pembelajaran matematika masih 

tergolong sulit bagi sebagian besar siswa. Dari jumlah siswa dikelas IV sebanyak 18 orang, 12 

siswa diantaranya belum mengetahui apa itu sempoa. Kondisi ini sangat disayangkan mengingat 

sempoa adalah media pembelajaran yang sering kali digunakan pada proses pembelajaran 

matematika dikelas. Terumata pada operasi bilangan seperti penjumlahan, pengurangan, 

perkalian dan pembagian. Terlihat juga bahwa masih rendahnya tingkat kemampuan numerasi 

siswa, dimana masih terdapat siswa yang kesulitan untuk menghitung apabila sudah memasuki 

angka di atas puluhun. Hal ini dikarenakan kurang menariknya media pembelajaran yang 

digunakan oleh guru pada saat proses pembelajaran. Dimana guru mengajarkan siswa berhitung 

hanya dengan menggunakan jari tangan. Kondisi ini menyebabkan siswa belum terlatih 

menggunakan strategi yang efisien dan tidak mengalami perkembangan kognitif yang optimal 

dalam pembelajaran matematika. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zaenal, et.al, 

(2022) diperlukannya inovasi dalam pembelajaran untuk membantu guru dalam menyampaikan 

materi dengan lebih baik dan mampu meningkatkan kemampuan numerasi siswa. 

Disamping itu, penelitian terhadap media pembelajaran sempoa juga telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti. Penerapan sempoa sebagai media pembelajaran memberikan dampak positif 

terhadap kemampuan berhitung. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rahmi et al., (2020) 

bahwa kemampuan berhitung siswa menjadi meningkat, pembelajaran menjadi menyenangkan 

serta daya imajinasi dan kreativitas antara tangan dan otak lebih baik. 

Tujuan utamanya dari penelitian adalah untuk mengetahui perbedaan sebelum dan 

sesudah menerapkan alat hitung sempoa sebagai media pembelajaran matematika dalam 

meningkatkan kemampuan numerasi siswa sekolah dasar. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

secara signifikan meningkatkan kemampuan numerasi siswa, sekaligus menjadi landasan bagi 

para pendidik untuk terus mengembangkan pembelajaran dengan inovatif menggunakan media 

pembelajaran yang konkret, serta bermanfaat secara optimal di lingkungan pendidikan.  

 

METODE 

Penelitian ini peneliti menggunakan desain penelitian pre-eksperimental dengan jenis The 

One Group Pretest-Posttest Desaign, yang bertujuan untuk melihat adanya perubahan atau 

peningkatan hasil belajar siswa sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberikan perkaluan 

(treatment), dimana hanya terdapat satu kelompok subjek tanpa adanya kelompok kontrol sebagai 

pembanding. Desain ini dipilih karena kondisi lapangan tidak memungkinkan untuk membentuk 
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kelompok kontrol, baik karena keterbatasan jumlah kelas yang tersedia maupun keterbatasan  

waktu dan sumber daya penelitian. Bentuk desain ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1. Desain Penelitian 

 

 

 

 

 

Sumber (Lestari & Yudhanegara, 2017) 

Keterangan : 

Pelaksanaan penelitian ini berlangsung di SD Negeri Ciketak. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan yaitu dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling, dimana teknik 

pengambilan sampel ini yang paling sederhana karena pengambilan anggota sampel dari populasi 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada pada populasi. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa SDN Ciketak tahun ajaran 2024/2025. Adapun sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kelas IV sebagai kelas eksperimen, yang berjumlah 18 

siswa.  

Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui tahapan yang sistematis dengan pemberian 

tes diawal (pretest), pemberian perlakuan (treatment), pemberian tes diakhir (posttest) dan 

pemberian angket tanggapan siswa kepada kelas eksperimen. Instrumen penelitian yang 

digunakan soal tes kemampuan numerasi siswa dan angket tanggapan siswa terhadap alat hitung 

sempoa sebagai media pembelajaran matematika.  

Sebelum lembar tes akan diberikan kepada siswa dalam penelitian ini harus terjamin 

kualitasnya agar mampu mengukur kemampuan numerasi matematika siswa. Oleh karena itu, 

sebelum instrumen tes diberikan kepada siswa, terlebih dahulu lembar tes harus di uji coba dan 

dilakukan analisis untuk mengetahui tingkat validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat 

kesukaran. 

Validitas menunjukkan sejauh mana instrumen mengukur apa yang harus diukur, 

dianalisis menggunakan rumus Product Moment Pearson. Reliabilitas menunjukkan konsistensi 

hasil, dianalisis dengan rumus Cronbach Alpha. Daya pembeda mengukur kemampuan soal dalam 

membedakan siswa berkemampuan tinggi dan rendah, sedangkan tingkat kesukaran 

menunjukkan sejauh mana soal mudah atau sulit, dihitung dari rata – rata skor dibandingkan 

skor ideal. Keempat aspek ini menjadi dasar untuk memastikan kualitas soal dalam mengukur 

kemampuan numerasi secara tepat.  

 

 

 

O1      X       O2 

Pretest Perlakuan/Treatment Posttest 

O1 X O2 

 X : Pembelajaran matematika dengan menggunakan alat hitung sempoa sebagai 

media pembelajaran  

O1 : Nilai pretest untuk siswa sebelum diberikan perlakuan menggunakan alat hitung 

sempoa 

O2 : Nilai posttest yang sudah diberikan perlakuan menggunakan alat hitung sempoa 
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Analisis data mencakup perhitungan peningkatan pemahaman siswa menggunakan rumus 

N-Gain, dengan kriteria sebagai berikut:  

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 
 

 

Tabel 2. Kriteria Nilai N-Gain 

Nilai N-gain  Interpretasi  

N-gain ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 < 𝑵 − 𝒈𝒂𝒊𝒏 < 0,70 sedang 

N-gain ≤ 0,30 Rendah 

 

Normalitas data di uji dengan menggunakan uji Chi-Square, dengan data dianggap 

berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih dari 0,05. Jika data berdistribusi normal, maka 

digunakan uji parametrik Paired Simple T-Test, dengan hasil dainggap signifikan jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0 ditolak, artinya terdapat perbedaan kemampuan numerasi siswa setelah 

menggunakan media sempoa dalam proses pembelajaran. Jika data tidak berdistribusi normal, 

maka digunakan uji non-parametrik Wilcoxon untuk menentukan perbedaan antara data 

sebelum dan sesudah, dengan hasil dianggap signifikan jika 𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0 ditolak, 

artinya terdapat perbedaan kemampuan numerasi siswa setelah menggunakan media sempoa 

dalam proses pembelajaran.  

Adapun angket digunakan untuk mengukur tanggapan siswa terhadap penggunaan media 

pembelajaran alat hitung sempoa sebagai media pembelajaran maktematika. Angket yang 

digunakan adalah angket dengan model skala likert seperti yang telah dijelaskan dibagian 

instrumen. Hasil angket dihitung menggunakan skala likert berikut ini: 

Tabel 3. Skala Penilaian Angket 

Alternatif Jawaban 
Bobot Penilaian Pernyataan 

Positif Negatif 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Setuju (S) 3 2 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Sumber : (Lestari & Yudhanegara, 2017) 

Langkah – langkah dalam mengalisis angket tanggapan siswa:  

a. Memberi skor pada setiap item  

1) Menghitung skor total yang diperoleh  

2) Menghitung presentase jawaban siswa pada setiap item menggunakan rumus. 
 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 % =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
× 100 

 

b. Menganalisis data dengan menggunakan kriteria analisis angket seperti pada tabel berikut 

ini : 
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Tabel 4. Kriteria Analisis Angket Tanggapan Siswa 

Nilai  Interpretasi  

75% − 100% Sangat Tinggi 

50% − 74,99% Tinggi 

25% − 49,99% Sedang   

0% − 24,99% Rendah  

 Sumber : (Lestari & Yudhanegara, 2017)  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Dalam penelitian ini instrument tes divalidasi oleh ahli untuk dinyatakan layak digunakan 

dan kemudian dilakukan uji coba pada siswa kelas atas yaitu kelas V dengan jumlah 13 siswa. 

Hasil dari uji coba dapat dilihat pada tabel berikut.  

 

Tabel 5. Hasl Kajian Uji Coba Instrumen Tes 

Nomor 

Soal 

Validitas Reliabilitas Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 

Tindak Lanjut 

1 Tidak Valid 

Tinggi 

Buruk Sukar Tidak Digunakan 

2 Tidak Valid Buruk Sukar Tidak Digunakan 

3 Tidak Valid Sangat 

Buruk 

Sukar Tidak Digunakan 

4 Tidak Valid Buruk Sukar Tidak Digunakan 

5 Tidak Valid Buruk Sukar Tidak Digunakan 

6 Valid Buruk Sukar Digunakan 

7 Valid Buruk Sukar Digunakan 

8 Valid Cukup Sukar Digunakan 

9 Valid Cukup Sukar Digunakan 

10 Valid Sangat 

Baik 

Sukar Digunakan 

 

Berdasarkan tabel 5 terdapat lima soal yang tidak digunakan karena tidak valid sehingga 

pemberian soal pretest dan posttest berjumlah lima soal uraian yang valid untuk kelas eksperimen.  

Selanjutnya dilakukan analisis data awal kemampuan numerasi siswa denga tujuan 

mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan awal dan kemampuan akhir. Sebelum 

dilakukan uji perbedaan maka dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dari data tersebut. 

Hasil uji normalitas nilai pretest dan posttest pada tabel berikut ini.  
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Tabel 6. Output Uji Normalitas Nilai Pretest – Posttest Dengan Chi Square Test 

Kelas 

 Observed 

N 

Expected 

N 

Residual 

Pretest 

Postest 

Total 

752 

1412 

2164 

1082.0 

1082.0 

-330.0 

330.0 

Test Statistics 

 Kelas 

Chi-Square 

Df 

Asymp. Sig. 

201.294a 

1 

.000 

 

Hasil uji normalitas Chi square test pada taraf signifikansi 5% atau 0,05 keputusan normal 

atau tidaknya suatu data diambil pada ketentuan jika nilai Asymp.Sig. < 0,05 maka 𝐻0 ditolak dan 

data dinyatakan berdistribusi normal. Tabel 6 menujukkan nilai Asymp.Sig. < 0,05 pada 

kemampuan awal dan kemampuan akhir dikelas eksperimen. Maka dapat disimpulkan bahwa 

data pretest dan pottest berdistribusi normal. 

Berdasarkan uji normalitas diatas dapat disimpulkan bahwa uji prasyarat terhadap nilai 

pretest dan posttest terpenuhi. Maka uji perbedaan kemampuan uji t dua sampel dependen awal 

dan kemampuan akhir akan dilanjutkan dengan uji parametrik yaitu menggunakan paired samples 

t-test. Adapun output dari uji paired samples t-test meggunakan IBM SPSS Statistic Versi 26 

ditujukkan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 7. Output Uji Paired Samples T-Test 

 Paired Differences T Df Sig. (2-

Tailed) 
Mean Std. 

Devia

tion 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval Of The 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest 

- 

Posttes

t 

-

36.71

5 

4.006 .146 -37.002 -

36.42

9 

-251.341 75

1 

.000 

 

Kesimpulan dari analisis uji t dua sampel dependen diambil berdasarkan nilai Sig. (2-

tailed) < 0,05 maka 𝐻0 ditolak. Dari data tabel 7 didapatkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) berada 

dibawah 0,05 yaitu sebesar 0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara rata – rata kemampuan awal dan kemampuan akhir pada kemampuan numerasi 

siswa dikelas eksperimen 

 

Analisis Data Peningkatan   

Analisis peningkatan hasil kemampuan numerasi siswa didapatkan dari rata – rata skor N-

gain pada siswa dengan menghitung selisih skor pretest – posttest dan dibandingkan dengan selisih 

skor ideal dengan skor pretest sehingga didapatkan nilai N-gain pada masing – masing siswa 
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dalam kelas eksperimen tersebut. Hasil analisis N – gain pada IBM SPSS  Statistic versi 26 dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini.  

Tabel 8.  Output Hasil Analisis N – Gain 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Ngain 18 .50 1.00 .6591 .17369 

Valid N 

(Listwise) 

18     

 

Berdasarkan analisis statitik, diperoleh bahwa data N – gain score mempunyai nilai mean  

0,6591 yang dimana nilai tersebut termasuk kedalam kategori sedang, artinya tedapat 

peningkatan yang signifikan antara rata – rata kemampuan numerasi siswa menggunakaan alat 

hitung sempoa sebagai media pembelajaran matematika. 

 

Analisis Data Angket  

Hasil angket tanggapan siswa diberikan kepada kelas eksperimen bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana tanggapan siswa terhadap penggunaan alat hitung sempoa sebagai media 

pembelajaran matematika dalam proses pembelajaran. Hasil dari angket tanggapan siswa dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 9.  Hasil Analisis Angket Tanggapan Siswa 

Aspek  Persentase Kategori  

Sikap siswa terhadap pembelajaran dengan 

menggunakan alat hitung sempoa 

81,94 

 
Sangat Tinggi 

Minat siswa terhadap pembelajaran dengan 

menggunakan alat hitung sempoa sebagai 

media pembelajaran matematika 

80 

 
Sangat Tinggi 

Tingkat pemahaman siswa terhadap materi  74,83 

 
Tinggi 

Sikap siswa terhadap alat hitung sempoa 

sebagai media matematika yang digunakan  

78,89 

 
Sangat Tinggi 

Rata – Rata 78,91 Sangat Tinggi  

 

Tabel 9 menunjukkan bahwa empat indikator menghasilkan interpretasi sangat tinggi dan 

tinggi yang berarti siswa memberikan tanggpan positif terhadap pembelajaran yang 

menggunakan alat hitung sempoa sebagai media pembelajaran matematika dalam menimgkatkan 

kemampuan numerasi siswa.  

 

PEMBAHASAN  

Pembahasan disini merupakan analisa dan penjelasan secara lebih mendalam dari hasil 

penelitian. Proses analisa dan penjelasan tersebut didasarkan atas temuan dari hasil 

menggumpulkan data. Dari hasil itu bisa memunculkan jawaban dari fokus penelitian, dalam 

bagian ini tepatnya pada pembahasan merupakan penyandingan antara temuan penelitian 

dengan teori yang ada maupun dengan hasil penelitian terdahulu. 
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Beberapa tahapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti diantaranya melalui pemberian 

soal tes kemampuan numerasi sebelum perlakuan (Pretest), kemudian dilakukannya 

perlakuan/treatment dengan pembelajaran yang menggunakan alat hitung sempoa sebagai media 

pembelajaran matematika, pemberian terakhir soal tes kemampuan numerasi setelah perlakuan 

(posttest), dan terakhirnya mengisi angket tanggapan siswa mengenai pembelajaran yang 

menggunakan alat hitung sempoa.  

 

1. Perbedaan Kemampuan Numerasi Siswa Sekolah Dasar Sebelum Dan Sesudah Penggunaan 

Media Sempoa  

Sebelum peneliti melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan pengujian 

instrumen soal uji coba sebanyak sepeluh soal uraian. Soal – soal tersebut kemudian di uji 

cobakan pada kelas uji coba. Kelas uji coba adalah kelas yang sudah mempelajari mengenai 

materi operasi hitung bilangan, yaitu kelas V yang berjumlah 13 siswa. Soal – soal tersebut 

kemudian dianalisis dengan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji daya pembeda, dan uji 

tingkat kesukaran soal. Dari analisis ini didapatkan lima soal yang dijadikan sebagai soal pretest 

dan posttest karena mencakup materi yang relevan dan dapat menyampaikan gambaran 

representatif tentang hubungan matematis. 

Peneliti kemudian melakukan pretest dan posttest di kelas eskperimen untuk mengetahui 

kemampuan awal dan kemampuan akhir dari kemampuan numerasi siswa. Sehingga dapat 

dilihat perubahannya setalah diberikan perlakuan. Perlakuan yang dilakukan oleh peneliti ialah 

memberikan perlakuan kepada siswa kelas eksperimen, berupa pembelajaran dengan 

menggunakan alat hitung sempoa sebagai media pembelajaran matematika. Selanjutnya, setelah 

dilakukan perlakuan penelitian dilanjutkan dengan posttest untuk mengetahui bagaimana 

kemampuan akhir siswa. Berdasarkan hasil analisis uji t dua sampel dependen diambil 

berdasarkan nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 (5%) maka 𝐻0 ditolak. Dari data didapatkan bahwa nilai 

Sig. (2-tailed) berada dibawah 0,05 yaitu sebesar 0,000, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara rata – rata kemampuan awal dan kemampuan akhir 

pada kemampuan numerasi siswa dikelas eksperimen. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sindi Meli Nur Afni et al., (2023) dimana penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan alat hitung sempoa ini membawa 

pengaruh positif dalam meningkatkan kemampuan berhitung siswa.  

Berdasarkan data di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan alat hitung 

sempoa sebagai media pembelajaran matematika terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan numerasi siswa. Hal ini didasarkan pada hasil uji validitas, reliabilitas, daya 

pembeda dan tingkat kesukaran soal yang menghasilkan liama soal representatitf untuk pretest 

dan pottest. Setelah adanya perlakuan pada kelas eksperimen, analisis uji t dua sampel dependen 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal dan 

kemampuan akhir siswa, dengan nilai Sig. (2-tailed) sama dengan 0,00 < 0,05, sehingga 𝐻0 

ditolak. Artinya, pembelajaran menggunakan sempoa memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan numerasi siswa. Dengan demikian, sempoa dapat dijadikan sebagai media 

pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan kemampuan berhitung dan kemampuan 

numerasi siswa sekolah dasar.  
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2. Peningkatan Kemampuan Numerasi Siswa Sekolah Dasar Pada Aspek Penjumlahan 

Sebelum dan Sesudah Penggunaan Media Sempoa 

Hasil analisis N-Gain yang dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

numerasi siswa diperoleh N-gain score dengan nilai mean 0,6591 yang dimana nilai tersebut 

termasuk kedalam kategori sedang, artinya tedapat peningkatan yang signifikan antara rata – rata 

kemampuan numerasi siswa menggunakaan alat hitung sempoa sebagai media pembelajaran 

matematika. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ailulia et al., 

(2022) dimana penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan berbantuan media 

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa sehingga menunjukkan 

perbedaan yang signifikan dari kemampuan awal dan kemampuan akhir pada siswa.  

Peningkatan kemampuan numerasi siswa kelas IV SDN Ciketak, diperjelas dengan adanya 

peningkatan pada semua peserta didik. Pada peserta didik yang pertama memperoleh skor N-

Gain sebesar 0,5 dengan peningkatan terkategori sedang. Artinya, alat hitung sempoa yang 

digunakan pada pembelajaran operasi hitung bilangan pada aspek penjumlahan dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenali dan memahami konsep operasi hitung 

dengan benar serta memahami urutan angka secara efektif dalam belajar literasi numerasi.  

Kelas eskperimen yang menggunakan alat hitung sempoa sebagai media pembelajaran 

matematika, mempengaruhi siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dikelas. 

Melalui kesempatan ini, siswa dapat mengeksplor konsep materi menggunakan alat hitung 

sempoa dengan teman satu kelas, sehingga memberikan kemudahan dan keleluasaan untuk 

mempelajari materi berdasarkan kemampuan dan kemauan yang ada pada diri siswa masing – 

masing. Akibatnya, proses pembelajaran dan pemahaman oleh siswa menjadi lebih maksimal 

karena menggunakan metode yang tepat.  

Pernyataan tersebut selaras dengan Kusumaningrum et al., (2024), bahwa melalui interaksi 

berulang dengan angka dan operasi penjumlahan dalam hal yang menarik, siswa menjadi lebih 

familiar dan nyaman dengan konsep – konsep matematika. Ketika siswa yang terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran matematika, khususnya pada operasi hitung bilangan pada aspek 

penjumlahan dengan menggunakan alat htung sempoa mereka akan merasakan proses 

pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif. Keberhasilan dalam menyelesaikan soal 

memberikan rasa pencapaian dan kepuasan yang secara alami meningkatkan kepercayaan pada 

peserta didik. 

Ketika siswa merasa bahwa mereka dapat memahami dan menguasai materi, motivasi 

intrinsik mereka untuk belajar matematika juga akan meningkat. Pernyataan yang sama 

dikemukakan oleh Baehaki & Cahyani, (2016), menjelaskan bahwa penggunaan media yang 

konkret dan interaktif dapat mengurangi kecemasan matematika yang sering kali di alami siswa, 

menggantinya dengan perasaan antusiasme dan keyakinan bahwa mereka mampu mengatasi 

tantangan menyelesaikan soal matematika.  

Berdasarkan data di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dari hasil analisis N-Gain 

menunjukkan penggunaan alat hitung sempoa sebagai media pembelajaran matematika mampu 

meningkatkan kemampuan numerasi siswa secara signifikan, dengan rata – rata skor N-Gain 

sebesar 0,6591 yang termasuk kategori sedang. Peningkatkan ini merata pada seluruh peserta 

didik sehingga ini mencerminkan peningkatan pemahaman terhadap konsep operasi hitung 

bilangan, khususnya pada aspek penjumlahan.  
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3. Tanggapan Siswa Terhadap Penggunaan Media Sempoa Dalam Proses Pembelajaran 

Matematika 

Khusus untuk siswa kelas eksperimen, pada akhir penelitian siswa diberikan angket 

tanggapan untuk melihat bagaimana tanggapan siswa terhadap penggunaan alat hitung sempoa 

terhadap kemampuan numerasi siswa. Dari hasil angket tersebut didapatkan nilai – rata – rata 

pada masing – masing aspek penilaian berada pada kategori sangat tinggi dan tinggi, diantaranya 

yaitu untuk persentase aspek sikap siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan alat 

hitung sempoa sebagai media pembelajaran matematika memiliki persentase sebesar 81,94% 

dengan kategori sangat tinggi, pada aspek minat siswa terhadap pembelajaran menggunakan alat 

hitung sempoa sebagai media pembelajaran matematika memiliki persentase sebesar 80% dengan 

kategori sangat tinggi, pada aspek tingkat pemahaman siswa terhadap materi memiliki persentase 

sebesar 74,83% dengan kategori tinggi, pada aspek sikap siswa terhadap alat hitung sempoa 

sebagai media matematika yang digunakan memiliki persentase sebesar 78,89 dengan kategori 

sangat tinggi. Dari hasil tersebut 78,91% yang masuk ke dalam kategori sangat tinggi.  

Adanya peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan numerasi siswa pada kelas 

eksperimen juga disebabakan oleh beberapa faktor. Diantaranya yaitu faktor dilatihnya 

keterampilan kemampuan berhitung, keberanian siswa dan keaktifan siswa dalam proses belajar 

dengan menerapkannya media pembelajaran berupa alat hitung sempoa. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Susilawati & Zulaiha, (2020) yang menyatakan bahwa penggunaan media 

sempoa ini cukup baik digunakan oleh siswa pada proses pembelajaran matematika, karena 

dapat meningkatkan keterampilan berhitung siswa dalam lima aspek penilain yaitu perhatian 

siswa, semangat siswa, keberanian, tingkat percaya diri dan keaktifan pada proses pembelajaran. 

Berdasarkan data di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil analisis angket 

tanggapan siswa kelas eksperimen, penggunaan alat hitung sempoa sebagai media pembelajaran 

matematika memperoleh tanggapan yang sangat positif. Rata – rata tiap aspek penilaian berada 

pada kategori tinggi hingga sangat tinggi. Tingginya tanggapan positif ini menunjukkan bahwa 

media sempoa mampu menciptakan pengalaman belajar yang menarik, mudah dipahami dan 

menyenangkan bagi siswa. Dengan demikian, penggunaan alat hitung sempoa tidak hanya 

meningkatkan hasil numerasi, tetapi juga mendorong sikap positif dan motivasi tinggi bagi siswa 

dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan mengenai alat hitung 

sempoa sebagai media pembelajaran matematika dalam meningkatkan kemampuan numerasi 

siswa, terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan: 

1. Kemampuan numerasi siswa pada pembalajaran matematika dengan menggunakan alat 

hitung sempoa lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran biasa yang tidak menggunakan 

alat hitung sempoa dan hanya mengandalkan jari tangan saja untuk berhitung. Hal ini terlihat 

pada lebih tingginya rata – rata kemampuan numerasi siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan alat hitung sempoa sebagai media pembelajaran matematika, serta terdapat 

perbedaan secara signifikan dari perbedaan rata – rata tersebut.  

https://ejournal.unma.ac.id/index.php/dm


Jurnal Didactical Mathematics, Vol. 7 No. 2 (2025), pp. 343-355, 

Leni Nuraeni, Reza Muhamad Zaenal, Tio Heriyana 

                                   Open Access: https://ejournal.unma.ac.id/index.php/dm                                        | 354   

2. Tidak hanya terdapat perbedaan yang signifikam pada rata – rata kemampuan numerasi 

siswa, tetapi juga terdapat peningkatan yang signifikan pada aspek penjumlahan sebelum dan 

sesudah menggunakan alat hitung sempoa. Hal ini didukung dengan nilai rata – rata posttest 

dan nilai N-gain lebih tinggi, sehingga terdapat peningkatan penggunaan alat hitung sempoa 

sebagai media pembelajaran matematika. 

3. Selain hasil yang lebih tinggi, tanggapan siswa terhadap penggunaan alat hitung sempoa 

sebagai media pembelajaran termasuk kedalam kategori sangat tinggi berdasarkan aspek sikap 

siswa terhadap pembelajaran, minat siswa terhadap pembelajaran, sikap siswa terhadap alat 

hitung sempoa serta aspek tingkat pemahaman siswa termasuk kedalam kategori tinggi. 

Alat hitung sempoa sebagai media pembelajaran matematika membantu siswa dalam 

memahami konsep operasi hitung bilangan pada dunia nyata, siswa dapat menghubungkan 

konsep tersebut dengan aplikasi dalam kehidupan dengan jelas. Hal ini menyebabkan siswa 

memiliki ketertarikan dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran yang berdampak pada 

perkembangan kemampuan numerasi siswa.  

 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai saran untuk 

kedepannya yaitu: pertama guru dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa dengan 

mengaplikasikan alat hitung sempoa sebagai media pembelajaran matematika yang dapat 

melibatkan peran siswa aktif secara personal ataupun kelompok. Pada penerapannya alat hitung 

sempoa sebagai media pembelajaran matematika tidak hanya digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan numerasi siswa pada konsep operasi hitung bilangan, melainkan dapat diterapkan 

pada tujuan, aspek kognitif dan konsep pembelajaran yang inovatif berbasis alat bantu yang 

konkret. 

Kedua, bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti mengenai media pembelajaran alat 

hitung sempoa, agar melaksanakan penelitian dengan variabel bebas yang berbeda supaya dapat 

menambah ilmu dalam bidang pendidikan terutama pada matematika. Alat hitung sempoa 

sebagai media pembelajaran matematika memiliki kesempatan yang potensial dalam hal 

meningkatkan kemampuan siswa, sehingga terdapat berbagai fokus dan aspek lain yang dapat 

diteliti melalui media pembelajaran ini. 
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